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PENULIS DSiti Nurmiati, 2Rusli

Dunia pendidikan telah mengalami perubahan besar sebagai akibat dari kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu contohnya adalah Learning Management
System (LMS) sebagai alat utama untuk pembelajaran online. LMS dinilai mampu
meningkatkan efisiensi pembelajaran dengan membuat pembelajaran lebih interaktif,
fleksibel, dan mudah diakses. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana mahasiswa melihat penggunaan LMS, mengidentifikasi masalah utama yang
dihadapi, dan menilai seberapa efektif LMS untuk pembelajaran dengan menggunakan
metrik interaksi, pemahaman materi, dan dorongan belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan deskriptif ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis
skala Likert kepada 43 responden dari tiga program studi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tantangan utama terletak pada jaringan internet (49% pada Program Studi
Farmasi, 100% pada Program Studi Matematika, dan 75% pada Program Studi Teknik
Industri), diikuti oleh tantangan infrastruktur dan aplikasi/software. Meskipun demikian,
sebagian besar mahasiswa menyukai LMS, seperti yang ditunjukkan oleh banyaknya
penggunaan sehari-hari dan penggunaan lebih dari satu tahun. LMS berperan penting
dalam meningkatkan pembelajaran melalui fitur interaktif, evaluasi daring, dan materi
multimedia, dan juga berfungsi sebagai solusi strategis untuk mengurangi hambatan teknis
maupun sosial yang terlibat dalam proses belajar.
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. PENDAHULUAN
Dalam beberapa dasawarsa terakhir, kemajuan dalam teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) telah
mengubah banyak hal [1][2][3][4]1[5][6]1[7], termasuk Pendidikan.

Teknologi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran. Dengan menggunakan teknologi,
dosen dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dengan membuat kelas lebih interaktif,
menarik, dan fleksibel. Dengan menggunakan teknologi, seperti aplikasi daring, multimedia, dan sumber
informasi digital, dosen dapat menyesuaikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan mahasiswa, memperluas
akses ke pendidikan di daerah terpencil, dan memfasilitasi pembelajaran di luar kampus [8].

Institusi pendidikan harus menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi informasi dalam administrasi dan
proses pembelajaran untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ini.

Salah satu perubahan ini adalah penggunaan Learning Management System (LMS) sebagai alat utama
untuk pembelajaran online [9]. LMS adalah platform teknologi yang memungkinkan dosen dan mahasiswa
mengakses, menyampaikan, dan mengelola konten pembelajaran secara daring. Sistem ini mendukung berbagai
aspek penting dari proses belajar, seperti penyampaian konten digital, forum diskusi, tugas, kuis, dan
pemantauan perkembangan mahasiswa [10]. LMS menjadi solusi strategis untuk pendidikan tinggi dengan
menyediakan ekosistem digital yang mendukung evaluasi, interaksi, akses materi, dan kemandirian belajar
mahasiswa.

Dalam era pembelajaran digital, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode
konvensional; kemampuan setiap orang dan institusi untuk mengakses dan memanfaatkan teknologi pendidikan
secara optimal juga sangat penting. Berdasarkan hasil identifikasi hambatan dan kendala, tercatat bahwa faktor-
faktor yang berkaitan dengan infrastruktur dan teknologi seperti menghadapi keterbatasan jaringan internet
(49%), mengalami kendala dalam penggunaan aplikasi/software (14%). Selain itu, hambatan dinamika sosial
dan kenyamanan seperti interaksi sosial (3%), lingkungan (3%) turut menjadi faktor penghambat proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya solusi yang mampu menjawab tantangan pembelajaran secara
komprehensif.

Untuk memastikan bahwa Learning Management System (LMS) dapat memberikan kontribusi nyata untuk
pengembangan sistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan, penelitian yang mendalam harus
dilakukan karena LMS hadir sebagai alternatif strategis karena memiliki fitur yang mendukung interaktivitas,
seperti umpan balik, forum diskusi, dan personalisasi pembelajaran, seperti pemantauan kemajuan mahasiswa
[11].

Berdasarkan latar belakang dan data hambatan serta kendala yang ditemukan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana persepsi penggunaan Learning Management System (LMS) dalam mendukung proses belajar?

2. Apa saja kendala utama yang dihadapi saat menggunakan LMS?

3. Seberapa jauh LMS berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran berdasarkan indikator
interaksi, pemahaman materi, motivasi?

I. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan
data menggunakan instrumen pengukuran terstruktur yakni kuesioner untuk menghasilkan data numerik yang
dapat diolah secara statistik [7][5][6] dengan item pernyataan yang berisi pertanyaan yang menggunakan skala
Likert dengan 7 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Agak Setuju, Netral, Agak Tidak Setuju, Tidak
Setuju, Sangat Tidak Setuju dari masing-masing 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 43 mahasiswa tersebar pada dua program studi yaitu Program
Studi Farmasi (35 responden), Program Studi Matematika (4 responden) dan Teknik Industri (4 responden) yang
berlokasi di Jakarta. Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah metode sampling jenuh dimana
seluruh populasi diikutsertakan sebagai sampel.
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a) Responden
Orang atau kelompok terpilih yang mengisi kusioner disebut responden [6].

b) Populasi
Populasi adalah domain umum yang terdiri dari kualitas dan karakteristik khusus yang ditentukan oleh
peneliti [6][12].

c) Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan daftar pertanyaan untuk mengetahui reaksi
peserta [6][12] untuk variabel yang diukur dengan menyiapkan, menyusun, dan mengemas pertanyaan
sehingga hasilnya benar-benar menunjukkan keadaan variabel yang sebenarnya [13][6].

d) Analisis Masalah
Untuk mengidentifikasi hambatan dengan menganalisis faktor-faktor yang menghambat penggunaan
LMS, seperti keterbatasan jaringan internet, aplikasi/software, infrastruktur dan faktor lainnya. Analisis
diarahkan pada tiga indicator utama efektifitas pembelajaran yaitu interaksi, pemahaman materi bahan
ajar, dan motivasi mahasiswa.

e) Arsitektur Penelitian

e Populasi dan Sampel: Populasi penelitian terdiri dari 43 mahasiswa dari tiga program studi
(Farmasi, Matematika, dan Teknik Industri). Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel.

e Instrumen Penelitian: Kuesioner berbasis skala Likert 7 poin (1-7) digunakan untuk mengukur
persepsi mahasiswa terhadap LMS.

e Variabel Penelitian:
o Variabel bebas: penggunaan LMS (fitur materi, forum diskusi, evaluasi online).
o Variabel terikat: efektivitas pembelajaran (interaksi, pemahaman, motivasi).

f) Metode Penyelesaian Masalah
e Pengumpulan Data: Kuesioner disebarkan melalui Google Form untuk memudahkan akses
responden.
e Pengolahan Data: Data numerik dari kuesioner diolah secara statistik deskriptif untuk mengetahui
distribusi frekuensi, persentase hambatan, serta karakteristik mahasiswa pengguna LMS.
e Validasi: Data dibandingkan dengan kajian pustaka untuk memastikan konsistensi antara teori dan
temuan lapangan.

g) Implementasi
e Tahap Penggunaan LMS: Mahasiswa diminta mengisi kuesioner berdasarkan pengalaman nyata
menggunakan LMS dalam kegiatan perkuliahan.
e Analisis Hambatan: Hasil kuesioner dikategorikan ke dalam faktor teknis (internet,
aplikasi/software, infrastruktur) dan non-teknis (interaksi sosial, lingkungan).
o Evaluasi Efektivitas: Peneliti menilai kontribusi LMS terhadap efektivitas pembelajaran dengan
melihat keterlibatan mahasiswa, pemahaman materi, serta motivasi belajar.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Hasil

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar dengan menggunakan google form terhadap isian kuesioner yang
didapatkan total 43 responden dari tiga Program Studi yang telah mengisi kuesioner mengenai hambatan
penggunaan LMS dan dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.



Tabel 1. Faktor Hambatan Penggunaan LMS

Faktor Hambatan \ Presentase
e Program Studi Farmasi
Jaringan Internet 49%
Aplikasi/Software 14%
Sinyal 14%
Infrastruktur 8%
Materi Bahan Ajar 3%
Waktu 3%
Interaksi Sosial 3%
Keterbatasan Lisensi Institusi 3%
Lingkungan 3%
e Program Studi Matematika
Jaringan Internet 100%

Program Studi Teknik Industri

Jaringan Internet

75%

Aplikasi/Software

25%

Selain itu juga terdapat 3% mahasiswa dari Program Studi Farmasi tidak menemui kendala selama

menggunakan LMS tersebut.

Tabel 2. Karakteristik Mahasiswa Pengguna LMS

Karakteristik Mahasiswa Pengguna LMS

Program Studi Farmasi

Usia Persentase
18-24 Tahun 97%
25-34 tahun 3%
Jenis Kelamin Persentase
Laki-laki 20%
Perempuan 80%
Frekuensi Penggunaan LMS Persentase
Harian 77%
Mingguan 23%
Pengalaman Penggunaan LMS Persentase
<1 Tahun 3%
1-3 Tahun 86%
4-8 Tahun 11%
e Program Studi Matematika
Usia Persentase
18-24 Tahun 100%
Jenis Kelamin Persentase
Laki-laki 20%
Perempuan 80%
Frekuensi Penggunaan LMS Persentase
Harian 100%
Pengalaman Penggunaan LMS Persentase
<1 Tahun 25%
1-3 Tahun 50%
4-8 Tahun 25%
e Program Studi Teknik Industri
Usia Persentase
18-24 Tahun 100%
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Jenis Kelamin

Laki-laki 75%
Perempuan 25%

Frekuensi Penggunaan LMS Persentase
Harian 100%

Pengalaman Penggunaan LMS Persentase
<1 Tahun 25%
1-3 Tahun 50%
> 8 Tahun 25%

2.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunukkan pada tabel 1, bahwa faktor hambatan utama yang dihadapi
mahasiswa pada Program Studi Farmasi, terletak pada aspek Infrastruktur dan Teknologi khususnya jaringan
internet (49%), aplikasi/software (14%), sinyal (14%), infrastruktur (8%), materi bahan ajar (3%), waktu,
interaksi sosial keterbatasan lisensi institusi, dan lingkungan (masing-masing 3%). Sedangkan faktor hambatan
pada Program Studi Matematika dan Program Studi Teknik Industri sepenuhnya berasal dari keterbatasan
jaringan internet (100%). Temuan ini menegaskan bahwa efektifitas pembelajaran daring sangat bergantung
pada keandalan koneksi internet dan dukungan infrastruktur teknologi. Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian. Temuan ini sejalan dengan [5][6][7] yang menekankan bahwa hambatan utama penggunaan e-
learning berasal dari keterbatasan akses teknologi dan kualitas jaringan internet. Selain itu [8] juga menegaskan
peran teknologi sebagai faktor penentu efektifitas pembelajaran khususnya dalam konteks Pendidikan Islam,
lebih lanjut [9][10] menunjukkan pemanfaatan Learning Management Systems (LMS) hanya dapat optimal jika
didukung oleh infrastruktur jaringan yang stabil. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat literatur
kunci bahwa keterbatasan teknologi dan jaringan internet merupakan hambatan pembelajaran secara signifikan.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan sebelumnya bahwa dapat dibuatkan Kesimpulan, bahwa :

1. Mahasiswa secara umum memiliki persepsi positif terhadap LMS sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini
terlihat Pada Program Studi Farmasi tingginya frekuensi penggunaan harian (77%) dan lamanya
pengalaman menggunakan LMS sebagian besar 1-3 tahun (86%). Pada Program Studi Matematika
tingginya frekuensi penggunaan harian (100%) dan lamanya pengalaman menggunakan LMS sebagian
besar 1-3 tahun (50%), sedangkan pada Program Studi Teknik Industri tingginya frekuensi penggunaan
harian (100%) dan lamanya pengalaman menggunakan LMS sebagian besar 1-3 tahun (50%). Hal ini dapat
dinilai bahwa LMS membantu dalam mengakses materi, berinteraksi dengan dosen, dan menyelesaikan
tugas secara fleksibel.

2. LMS dapat menjadi solusi strategis untuk mengatasi hambatan tersebut, misal dengan ketersediaan fitur
forum diskusi dan chat interaktif yang mampu mengurangi hambatan kurang interaksi sosial. Fitur bank
soal, kuis, dan materi literasi digital membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan memahami materi
pelajaran. Sementara kendala akses internet dapat diminimalisasi dengan LMS yang menyediakan materi
offline atau akses mobile-friendly.

3. Kontribusi LMS terlihat dari adanya umpan balik otomatis dan gamifikasi yang meningkatkan keterlibatan
mahasiswa. Interaktivitas meningkat melalui forum diskusi, kolaborasi tugas, dan fitur komunikasi dua arah.
Pemahaman materi terbantu dengan adanya materi multimedia, video pembelajaran, dan pelacakan
kemajuan belajar. Dengan demikian, LMS berperan signifikan dalam mengurangi hambatan materi bahan
ajar, interaksi sosial, Keterbatasan Lisensi Institusi dan Lingkungan, masing-masing 3%.
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